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ABSTRAK.‘ Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhbebankeija, stress keijadankompensasiterhadap

turnover intention karyawanpadafltwaPos Radar Malang. Populasi yang

digunakanpenelitiyaknikaryawantetaplawaPos RadarMalang yang beijumlah 40 orang dengansampelsebesar

40 orang denganteknik sampling yaknisampeljenuh. Pengumpulan data

padapenelitianyaknimenggunakankuesioner yang kemudiandianalisismenggunakanalatanalisis SPSS 16.

Hasildarianalisismenunjukkandanbebankeija, streskeijadankompensasiberpengaruhpositifiignifikanterhadap

turnover intention karyawan,bebankeijaberpengaruhpositifierhadap turnover intention karyawan, stress

keijaberpengaruhpositifiignifikanterhadap turnover intention karyawan, dan kompensasiberpengamh negative

signifikanterhadap turnover intentionkaryawan.

Kata Kunci: BebanKeija, StresKeija, Kompensasi, TumoverIntention Karyawan

ABSTRAK' This stucb) to determine the eflect 0f workload work stress and compensation or; employee

turnover intention in JawaPos Radar Malang. The population used by researchers is permanent employees of

JawaPos Radar Malang, amounting to 40 people with a sample 0f40 people with a sampling technique that is

saturated sample. Collecting data in the stucb) using a questionnaire which was then analyzed using SPSS [6

analysis tools. The results ofthe analysis show and workload work stress and compensation have a significant

positive efiect on employee turnover intention, workload has a positive eflect on employee turnover intention,

work stress has a significant positive efiect on employee turnover intention, and compensation has a significant

negative eflect on employee turnover intention.

Kata Kunci: Workload Work Stress, Compensation, Employee Tumover Intention

PENDAHULUAN
Berdasarkaninformasi yang didapatdarihasilwawancarapadaJawaPos Radar

Malangdiketahuibahwatingkattumover intention yang dialamipadaperusahaantersebutsetiaptahunterdapat

karyawan yang resign dan' pekteaanHal ini diakjbatkan karena beban kerja yang diberikan tidak sesuai dengan

sistem kerja yang berlaku. Dengan kondisi seperti ini akan memben'kan dampak bagi karyawan mengalami

tekanan hingga tingkat stres yang tinggi. Namun, untuk meminimalisir kondisi tersebut maka perusahaan dapat

memberikan kompensasi yang adil bagi karyawan yang mampu bekelja sesuai target sehingga karyawan merasa

dihargai dengan hasil ktea yang telah dilakukan.

Penelitian yang membuktikanhubunganantarabeban ktea dengan turnover intention karyawan yang

dilakukanlrvianti dan Verina (2015)menyatakanbahwabeban kerja berpengaruh terhadap karyawan, beban ktea

yang terlalu tinggi akan mempengaruhi tingkat turnover intention karyawan.Penelitian yang

membuktikanhubunganantarastres ktea terhadap turnover intention karyawan yang dilakukanHasan (2014)

menyatakanbahwakaryawan dengan tingkat stres kerja yang tinggi cenderung akan berdampak langsung pada

kondisi tingkat turnover intentionkaryawan yang tinggi.
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Penelitian yang membuktikanhubunganantarakompensasi dengan turnover intention karyawan yang

dilakukanPutn'anti (2014) yang menyatakanbahwakompensasi berpengaruh signifikan negatif terhadap turnover

intention karyawan.Berdasarkanuraianlatarbelakang di atas, tujuandalampenelitianiniadalahuntuk mengetahui

apakahbeban kerja, stres ktea dan kompensasi berpengaruh terhadap turnover intention karyawan;

Apakahbeban ktea berpengaruh terhadap tunover intention karyawan;Apakahstres kerja berpengaruh terhadap

turnover intention karyawan; dan Apakahkompensasi berpengaruh terhadap turnover intention karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA
Sumber Daya Manusia perlu di kelola dengan baik agar kelangsungan perusahaan tersebut dapat

beljalan secara optimal. Dengan memperhatikan dan memelihara karyawannya yang berkompeten dan masuk

dalam kualifikasi yang sesuai maka karyawan tersebut tidak memilikj keinginan untuk pindah atau

meninggalkan perusahaan (turnover intention). Turnover intention adalah perilaku karyawan yang dapat

ditandai dengan beberapa hal, antara lain; absensi yang meningkat, mulai malas bekelja, naiknya keberanian

untuk melanggar tata 126112112) ktea, keberanian untuk menentang atau protes kepada atasan, maupun keseriusan

untuk menyelesaikan semua tanggung jawab karyawan yang sangat berbeda dari biasanya (Gecko dan Fly,

2010). Selanjutnya Robbins dan Judge (2015) mendefinisikan turnover intention adalah kecenderungan atau

tingkat dimana seorang karyawan memilikj keinginan untuk meninggalkan perusahaan baik secara sukarela

maupun tidak sukarela yang disebabkan karena kurang menariknya pekerjaan saat ini dan tersedianya alternative

pekeljaan lain.Dalampenelitianindikator yang digunakanadalahMobley (2011)yakni: (1) Pikjran—pikjran untuk

berhenti; (2) Keinginan untuk meninggalkan; (3) Keinginan untuk mencari pekeljaan lain.

Beban ktea adalah sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan oleh satu unit organisasi atau

pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu (Sunarso, 2010). Sedangkan menurut Tarwaka (2015)beban

ktea adalah suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus

dihadapi. Dalam Penelitian ini indikator yang digunakan menurut Tarwaka (2015) yakni: (1) Beban waktu; (2)

Beban usaha mental; (3) Beban tekanan psikologis.

Stres adalah suatu tanggapan dalam menyesuaikan din' yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan

proses psikologi, sebagai konsekuensi dari tindakan psikologis dan fisik seseorang (Luthans, 2008).

Dalampenelitianini yang menjadiindikatorpenelitianmenurutJin et a1 (2017)yakni: (1) Kekhawatiran; (2)

Gelisah; (3) Tekanan; (4) Frustasi.

Kompensasi adalah semua pendapatan dalam berbentuk uang atau barang, langsung maupun tidak

langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas balas jasa yang diben'kan kepada perusahaan (Malayu,

2011).Dalampenelitianini yang menjadiindikatorpenelitianmenurutSimamora (2009)yakni: (1) Upah dan gaji;

(2) Insentif; (3) Tunjangan; (4) Fasilitas.

Berdasarkanpenj elasandiatasmakadapatdibentukkerangkakonseptual sebagaibefikut:

 
 

 

    
 

   

I ______________ 'I

— I

' BebanKtea (X1) I
' (Tarwaka, 2011)

I ||
StresKtea (X2) | H3 _ Turnover

I - IntentlonKaryawan (Y)I (J1n et a1, 2017) I (Moble 2011)

I ' y£
. H4 l

I Kompensam (X3) I

| (Simamora, 2009) I l
| |
I. ______________ I I

_________________ J.

H1

Keterangan :

: Pengaruhsecarasimultan

 

http://ej 0urna1.ukanj uruhan.ac.id Hal 1 2



PengathebanKeija, StresKeijadan Kompensasiterhadap Tumover Intention KaryawanpadalawaPos Radar

Malang

: Pengaruhsecaraparsial

Dali kerangkakonseptual yang diterangkandiatasmakadapatdirumuskanhipotesispenelitiansebagaiberikut:

H1 :Beban ktea, Stres kerja dan Kompensasi berpengaruh terhadap turnover intention karyawan

H2 : Beban kerja berpengaruh terhadap turnover intentionkaryawan

H3 :Stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan

H4 :Kompensasi berpengaruh terhadap turnover intention karyawan

METODE
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian explanatory researchdenganpendekatankuantitatif. Populasi

yang digunakanpenelitiyaknikaryawanlawaPos Radar Malang yang berjumlah40 orang

denganmenggunakansampeljenuh.Pengumpulan data

padapenelitianyaknimenggunakankuesioneratauangket.Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu penelitian ini

mencakup variabel penelitian bebankerja, streskerja, kompensasisertatumover intentionkaryawan.

PEMBAHASAN

Pengaruh Beban Kerj a, Stres Kerja dan Kompensasi terhadap Tumover Intention Karyawan

Secara simultan bebankelja, streskerjadankompensasi berpengaruh positifsignifikan terhadap turnover

intention karyawan, karena turnover intention karyawan yang dibentuk oleh indikator pikiranuntukberhenti,

keinginanuntukmeninggalkan, dankeinginanmencan'pekeljaanlain, ternyata hasil yang dominan ada pada

indikator kcinginanuntukmeninggalkan dengan item ketidaknyamanan dalam bekerja. AITinya ketika seorang

karyawan mengalami ketidaknyamanan dalam bekelja akan berdampak pada kineljanya yang kurang optimal.

Hal ini akan memicu karyawan tersebut memilikj keinginan untuk keluar dari pekeljaannya.

Hal inimendukungpenelitian Irvianti dan Verina (2015) yang menunjukkan bahwa stres ktea, beban

ktea, dan lingkungan ktea berpengaruh signifikan pada turnover intention. Dalam penelitian lain yang

dilakukan oleh Khaidir (2016) mununjukkan bahwa stress kerja, kompensasi dan kepuasan ktea berpengaruh

positif terhadap turnover intention karyawan.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Tumover Intention Karyawan

Hasil penelitian menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover

intention karyawan, karena beban ktea yang dibentuk oleh indikatorbeban waktu, beban usaha mental, dan

beban tekanan psikologis ternyata hasil yang dominan ada pada indicator beban tekanan psikologisdengan item

tekanan pekerjaan. Artinya karyawan dapat mengalami tekanan dalam bekerja apabila merasa beban yang

diterima tidak sesuai dengan kemampuan yang dimilikj oleh karyawan tersebut sehingga menimbulkan

keinginan karyawan tersebut keluar dari perusahaan .

Hal inimendukung penelitianlrvianti dan Verina (2015) yang menunjukkan bahwa beban ktea

memiliki pengaruh yang sangat kuat dan searah (positif) terhadap turnover intention. Penelitian tersebut sej alan

dengan yang dilakukan oleh Qureshi et. al (2013) yang menunjukkan bahwa beban ktea berpengaruh positif

terhadap turnover intention karyawan.

Pengaruh Stres Kerj aterhadap Tumover Intention Karyawan

Hasil penelitian menunjukan bahwa stres ktea berpengaruh posistif signifikan terhadap turnover

intention karyawan,sebab stres ktea yang dibentuk oleh indicator kekhawatiran, gelisah, tekanan, dan frustasi.

Ternyata hasil dominan terdapat pada indicator frustasi dengan item kurang puas terhadap hasil kerja. AITinya

bahwa jika karyawan tersebut merasa kurang puas terhadap hasil ktea yang dilakukan akan memicu karyawan

tersebut mengalami tekanan karena hasil yang dikerj akan tidak maksimal.

Hal inimendukung penelitianlrvianti dan Vefina (2015) yang menunjukkan bahwa stres ktea memilikj

pengaruh yang sangat kuat dan searah (positif) terhadap turnover intention. Penelitian tersebut sejalan dengan

yang dilakukan oleh Hasan (2014) yang menyatakan bahwa stress ktea berpengaruh positif terhadap turnover

intention. Sedangkan penelitian Qureshi et. a1 (2013)juga menunjukkan hasil yang sama bahwa stres kerja

berpengaruh positif terhadap turnover intention karyawan.

Pengaruh Kompensasiterhadap Tumover Intention Karyawan
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Hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover

intention karyawan,sebab kompensasi yang dibentuk oleh indikator upah dan gaji, insentif, tunjangan, dan

fasilitas. Ternyata hasil dominan terdapat pada indicator upah dan gaji dengan item perbedaan gaji yang

diben'kan. Artinya bahwa jika karyawan tersebut mengalami perbedaan gaji terhadap hasil atau target yang

sudah dicapai, namun dengan beban ktea yang sama.

Hal inimendukungpenelitianPutrianti, An'n Dewi (2014) yang menunjukkan bahwa kompensasi

berpengaruh negatif terhadap turnover intention. Penelitian tersebut sejalan dengan yang dilakukan oleh

Khaidir (2016) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan negative terhadap turnover

intention karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas tentang pengaruh beban kerja, stres kerja dan

kompensasi terhadap turnover intention karyawan pada Jawa P05 Radar Malang bahwabeban ktea, stres ktea

dan kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention karyawan,beban ktea berpengaruh

positif signifikan terhadap turnover intention karyawan, stres ktea berpengaruh positifsignifikan terhadap

turnover intention karyawan, dankompensasi berpengaruh negative signifikan terhadap turnover intention

karyawan.
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